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ABSTRAK

Toilet training pada anak merupakan suatu usaha untuk melatih anak agar mampu mengontrol
dalam melakukan buang air kecil dan buang air besar. Data World Hearth Organization (WHO),
bahwa balita memiliki masalah tersendiri yang harus diatasi oleh orang tua salah satunya iritasi
bagian bokong balita, hamplr 11% balita mengalami iritasi pada bokongnya.Di Indonesia
diperkirakan salah satu permasalahan yang terjadi pada ibu yaitu ketidaknyamanan pada balita
sehingga balita menjadi mudah menangis diakibatkan dari perkembangan kuman pada kulit
iritasi dan lembab.Untuk meneliti tentang “Gambaran persepsi dan motivasi |bu tentang
Pelaksanaan Toilet Training pada Balita Usia 1-5 tahun di Puskesmas Talang Bakung Kota
Jambi Tahun 2016”.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui gambaran
motivasi dan persepsi ibu tentang pelaksanaan toilet training pada balita usia 1-5 tahun di
Puskesmas Talang Bakung Kota Jambi tahun 2016. Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh ibu yang memiliki balita usia 1-5 tahun di yang terdata Puskesmas Talang Bakung
Kota Jambi tahun 2015 sebanyak 2876 balita. Sampel penelitian diambil dengan
Accidentalsampling. Penelitian telah dilakukan di Puskesmas Talang Bakung Kota Jambi pada
tanggal 18-20 Oktober tahun 2016 yang meliputi persepsi dan motivasi ibu tentang pelaksanan
toilet traning pada balita. Data dihimpun dengan menggunakan kuesioner sebagai alat bantu
penelitian. Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisa secara univariat.

Dari 44 responden bahwa sebagian besar ibu memiliki motivasi tinggi tentang toilet training dan
sebagian lainnya memiliki motivasi rendah tentang toilet training pada balita sebanyak
20(45,5%) dan 44 responden bahwa sebagian responden memiliki persepsi baik sebanyak
22(50%) dan sebagian lainnya memiliki persepsi yang kurang baik sebanyak 22(50%).

sebagai masukan untuk bahan pertimbangan dalam perencanaan, pengembangan, penilaian,
serta penentuan kebijakan kegiatan penyuluhan terhadap ibu tentang toilet training pada balita
Kata Kunci :Motivasi,Persepsi, Toilet Training

ABSTRACT

Toilet training toward children is an effort to train children in order to be able to control
themselves in doing of peeing and defecating. Based on the World Health Organization (WHO)
data, children have their own problem that must be overcome by their own parents, that is one
of their problems is an irritation on their bottom. There are almost 11% children getting irritation
on their bottom. In Indonesia estimated, one of the problems happening to mothers are
discomfort toward children so that they become easy to cry caused from the development of
germ of the irritated skin and damp.
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This research is a descriptive research which aims to recognize the description of motivation
and mothers’ perception with the implementation of toilet training toward children of 1-5 years
old at TalangBakung Health Center of Jambi City year 2016. The population of this research is
all mothers who have children of 1-5 years old that are recorded at TalangBakung Health
Center of Jambi City year 2015 as many as 2876 children. The sample of research was
collected with accidental sampling. The research was done at TalangBakungHelath Center of
Jambi City on 18 — October 20, 2015 that overwhelms perception and motivation of mothers
about the implementation toilet training toward children. The data is gathered by using
guestionnaire as the tool of research help. The data that has been collected is then processed
and analyzed in univariate.

From 44 respondents, most of the mothers have high motivation about toilet training and some
others have low motivation about toilet training toward children as many as 20(45,5%), and from
44 respondents, some respondents have good perception as many as 22(50%), and some
others have less good perception as many as 22(50%).

It is expected as an input for consideration in plan, improvement, assessment, and policy
decision of illumination activity to mothers about toilet training toward children.

Keywords:Motivation, Perception, Toilet Training

PENDAHULUAN

Toilet training pada anak
merupakan suatu usaha untuk melatih
anak agar mampu mengontrol dalam
melakukan buang air kecil dan buang air
besar. Toilet training ini dapat
berlangsung pada fase kehidupan anak
yaitu pada umur 18 bulan sampai 2
tahun. Dalam melakukan latihan buang
air besar dan buang air kecil pada anak
membutuhkan persiapan baik secara
fisik,  psikologis, maupun  secara
intelektual, melalui persiapan tersebut
diharapkan anak mampu mengontrol
buang air besar dan buang kecil secara
mandiri (Alimul,2009)

Perkembangan(development)adal
ahbertambahnyakemampuan(skill)
dalamstrukturdanfungsitubuh yang
lebihkompleksdalampola yang
teraturdandapatdiramalkan,
sebagaihasildari proses pematangan.
Perkembangan yang
terjadipadaanakmenyangkutadanya
proses diferensiasidarisel — seltubuh,
jaringantubuh, organ—organ
dansistemtubuh yang
berkembangsedemikianrupasehinggama
sing- masingdapatmemenuhifungsinya.
Selainitutermasukjugaperkembanganem
osi,

intelektualdantingkahlakusebagaihasilint
eraksi.
Upayapeningkatankualitassumberdayam
anusiasebaiknyadirencanakansejakawalk
ehidupanseseorangdanberlanjutpadama
sausiabalita.
Padamasaitusangatpentinguntukmeletak
kandasar-
dasarpertumbuhandanperkembanganan
ak. Menghasilkansuatugenerasi yang
dapattumbuhdanberkembangsecarabaik
perludiupayakanmelaluiberbagaicara
agar
mendukungperkembangansehatdandapa
ttercapaiperkembangansecarasempurna
(Setiono, 2009).

Salah satustimulasi yang
pentingdilakukanorangtuaadalahstimulasi
terhadapkemandiriananakdalammelakuk
an BAB (buang air besar) dan BAK
(buang air kecil).
Kebiasaanmengompolpadaanakusia di
bawah 2 tahunmasihdianggapsebagaihal
yang wajar. Anakmengompol  di
bawahusia 2
tahundisebabkankarenaanakbelummamp
umengontrolkandungkemihsecarasempu
rna.
Tidakjarangkebiasaanmengompolmasiht
erbawasampaiusia 4-5 tahun. Kasus



yang ditemukan di Indonesia anakusia 6
tahunmasihmengompolsekitar 12% (Asti,
2008).

PuskesmasPutriAyumerupakanP
uskesmas yang memiliki data
jumlahcakupanbalita di
setiaptahunnyameningkatdanterbanyak
kedua setelahPuskesmasRawasari, data
menunjukan bahwa Puskesmas Talang
Bakung memiliki jumlah balita pada
tahun 2015 sebanyak2876 balita,
sedangkan  data  cakupan balita
Puskesmas talang Bakung pada bulan
Juni tahun 2016 sebanyak 733 balita
(Dinkes Kota Jambi, 2016).

Motivasitentangtoilet
trainingsangatpentinguntukdimilikiolehse

orangibu. Hal
iniakanberpengaruhdalampenerapantoile
t trainingpadaanak. Ibu yang

memilikimotivasi yangbaikberartimemiliki
tujuan yang
baiktentangmanfaatdandampakdaritoilet
training, sehinggaibuakanmemiliki
persepsi yang baikterhadapkonseptoilet
training. Motivasi merupakandorongan
untuk melakukan sesuatu yang berkaitan
dengan toilet training. motivasi yang
baiktentangtoilet

trainingdapatdiartikanbahwaibusudahme

mahami toilet trainingpadaanak
(Notoatmodjo, 2012).
Berdasarkan data yang

diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota
Jambi yang menunjukan jumlah balita di

METODE PENELITIAN

Penelitianinimerupakanpenelitian
deskriptif yang
bertujuanuntukmengetahuigambaranmoti
vasi dan
persepsiibutentangpelaksanaantoilet
trainingpadabalitausia 1-5 tahundi
PuskesmasTalangBakung Kota Jambi
tahun 2016.
Populasipadapenelitianiniadalahseluruhi
bu yang memikibalitausia 1-5 tahun di
yang terdata PuskesmasTalangBakung
Kota Jambi tahun 2015 sebanyak 2876

masing-masing Puskesmas. Puskesmas
Talang bakung merupakan salah satu
puskesmas yang memiliki jumlah balita
yang cukup banyak setelah puskesmas
Rawasari, data yang menunjukan jumlah
balita di Puskesmas Talang Bakung
sebanyak 2876 balita pada tahun 2015
dan pada tahun 2014 jumlah balita

mencapai 3244 balita (Dinkes Kota
Jambi, 2016)
Hasil survei awal yang dilakukan

olehpenulis di PuskesmasTalang
Bakungpadatanggal25 September 2016
berdasarkanhasilsurvei yang
dilakukandari 10 orang ibuditemukan 8
orang ibumenganggappelaksanaan toilet
training pada
balitakurangdiminatikarenabahwa anak
mampu belajar dengan sendirinya dan
para ibu membiarkan balita
menggunakan popok cukup lama dan
tidak segera menggantinya hal ini yang
akan berdampak kerusakan pada kulit
balita, selainitudan 2 orang
lainnyaberminatuntuk melaksanakan
toilet training pada balita dengan alasan
mendidik pada usia dini akan memiliki
banyak manfaat terutama menjaga
kesehatan kulit balita dan 6 orang
ibumengatakantidakinginmelaksanakan
toilet training pada balita karena
merepotkan bagi ibu, namun 4 orang
lainnyamemilikikeinginan  yang  baik
dalam melaksanakan toilet training pada
balita.

balita.

SampelpenelitiandiambildenganRandom
samplingyaitusebesar 44 orang ibu yang
memiliki balita. Penelitian ini telah
dilakukan pada tanggal 18-20 Oktober
2016 diPuskesmasTalangBakung Kota

Jambiyang meliputipersepsi dan
motivasiibutentangpelaksanantoilet
traningpadabalita. Data

dihimpundenganmenggunakankuesioner
sebagaialatbantupenelitian. Data yang
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telahdikumpulkanakandiolahdandianalisa
secaraunivariat( Notoatmodjo, S. 2007)

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan analisa univariat yaitu
menentukan hasil penelitian dengan
melihat frekuensi dan  persentasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

jawaban setiap responden.Pada hasil
penelitian berikut ini dapat dilihat dari
beberapa cara yaitu sebagai berikut :

1. Gambaranmotivasi ibutentangpelaksanaan toilet training padabalitausia 1-5

tahun di PuskesmasTalangBakung Kota Jambi tahun 2016

Berikut ini adalah data yang
menjelaskan tentang kategori motivasi
responden tentang toilet training pada

balita di wilayah kerja Puskesmas
Talang Bakung Kota Jambi adalah
sebagai berikut :

Tabel 1. Distribusi frekuensi motivasi responden tentang toilet training

Motivasi f %
Rendah 20 45,5
Tinggi 24 54,5
Jumlah 44 100

Hasil analisis motivasi ibu
tentang toilet training pada balita bahwa
sebagian besar ibu memiliki motivasi
tinggi tentang toilet training dan
sebagian lainnya memiliki motivasi
rendah tentang toilet training pada
balita sebanyak 20(45,5%) dan
20(45,5%) lainnya memiliki motivasi
yang rendah

Menurut Notoatmodjo (2012),
motivasi diartikan sebagai dorongan-
dorongan bertindak untuk mencapai
tujuan tertentu, hasil dari dorongan dan
gerakan ini diwujudkan dalam bentuk
perilaku.

Sebagian responden memiliki
motivasi rendah, disebabkan
responden pada umumnya belum tahu
dan belum memahami dengan baik
tentang toilet training pada balita. Hal
ini dapat dikarenakan masih kurang
dan responden belum pernah mengikuti

penyuluhan mengenai toilet training
pada balita.

Hasil penelitian dilakukan Jeriko
(2013) yang meneliti tentang gambaran
motivasi dan sikap ibu tentang toilet
training pada anak balita. Hasil
penelitian menunjukan bahwa 86,6%
ibu memiliki motivasi positif terhadap
toilet training pada balita.

Upaya yang perlu dilakukan
agar responden mempunyai motivasi
untuk melakukan toilet training pada
balita dengan diberikan pendidikan
kesehatan berkaitan dengan motivasi
dari intrinsik dan ekstrinsik dalam
mengenai pentingnya toilet training
pada balita dengan cara memberikan
motivasi dan menanamkan nilai-nilai
serta hal ini dapat dilakukan dengan
memberikan leaflet dan informasi
dalam wupaya memberikan motivasi
secara luas.



2. Gambaranpersepsi

ibutentangpelaksanaantoilet

trainingpadabalitausia 1-5

tahun di PuskesmasTalangBakung Kota Jambi tahun 2016

Tabel 2. Distribusi persepsi responden tentang Toilet training pada balita

Persepsi f %

Kurang Baik 22 50

Baik 22 50

Jumlah 44 100
Hasil analisis persepsi ibu ta dan persepsisebagai  proses
tentang toilet training pada balita dimanaseseorangmengorganisasikand
menunjukan bahwa sebagian anmenginterpretasikansensasi yang
responden memiliki persepsi baik dirasakandengantujuanuntuk  member

sebanyak 22(50%) dan sebagian maknaterhadaplingkungannya.

lainnya memiliki persepsi yang kurang
baik sebanyak 22(50%).

Menurut Notoatmodjo (2010) ada
banyakfaktor yang akanmenyebabkan
stimulus
dapatmasukdalamrentangperhatiankita.
Faktor
penyebabinidapatdibagiduabagianbesa
ryaitufaktoreksternaldanfaktor internal.
Hal inilah yang menyebabkan persepsi
keluarga dapat menjadi baik ataupun

kurang baik.

Menurut Notoadmodjo (2010)
Persepsiadalahsuatu proses otomatis
yang
terjadidengansangatcepatdankadangtid
akkitasadari, di

manakitadapatmengenali stimulus yang
kitaterima. Persepsi yang
kitamilikidapatmempengaruhitindakanki

SIMPULAN

Dari 44 responden bahwa
sebagian besar ibu memiliki motivasi
tinggi tentang toilet training dan sebagian
lainnya memiliki motivasi rendah tentang

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Mardiana (2014) yang meneliti tentang
gambaran persepsi dan perilaku ibu
tentang pentingnya toilet training pada
balita. Hasil penelitan menunjukan
bahwa 72,4% ibu memiliki persepsi
yang baik tentang toilet training pada
anak agar anak terbiasa disiplin dan
memiliki pola kebiasaan sehat terutama
dalam melakukan buang air kecil
maupun besar.

Upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan  persepsi  responden
adalah memberikan penyuluhan
tentang toilet training dengan

menanamkan nilai-nilai positif terhadap
tujuan untuk melakukan toilet training.

toilet training pada balita sebanyak
20(45,5%).

Dari 44 responden bahwa sebagian
responden memiliki  persepsi  baik
sebanyak 22(50%) dan sebagian lainnya



memiliki persepsi yang kurang baik
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